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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
Hidup ini tak akan pernah sunyi dari senang dan susah, suka dan duka, sehat dan sakit, 
bahagia maupun menderita. Tidak ada suatu perkara yang akan menyusahkan kita 
melebihi kemampuan kita..Semua itu adalah atas izin dan Kuasa-Nya..  
Laa yukallifu allaahu nafsan illaa wus'ahaa  (“Tidaklah Allah membebani manusia 
kecuali sebatas kemampuannya”, Al-Baqarah: 286). 
 
Sabar dan sukses adalah sahabat sejati, jika si Sabar berjalan di depan maka si 
Sukses akan mengiringinya dari belakang. 
(Penulis) 
 
Suka atau tidak suka, kehidupan manusia mengandung konsekuensi. Manusia 
mengalami penderitaan, kesedihan, dan kegagalan, sebagaimana ia juga akan mengalami 
kegembiraan, prestasi, dan keberhasilan. Tak dipungkiri, banyak kepedihan yang bisa 
diatasi dengan upaya yang bersungguh-sungguh. Namun, beberapa peristiwa di dalam 
hidup tak bisa diatasi dengan upaya yang bagaimanapun, kecuali dengan bantuan Allah 
Yang Maha Kuasa. Pada titik inilah posisi do’a menjadi sebuah keharusan.  
(Quraish Shihab ) 
 
Kupersembahkan karya terindah ini untuk: 
Allah SWT Yang Maha Agung… 
Sumber kekuatanku dalam menjalani kehidupan 
Dimana hati ini berpegang erat.. dimana jiwa ini melabuh.. 
Aku suguhkan tanda baktiku..wahai Ayah dan Bunda tercinta 






 Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya 
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan 
Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat 
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis 
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BHI ss : Brain Heart Infusion Single Strength 
BHI ds : Brain Heart Infusion Double Strength 
CFU : Colony Forming Unit 
hRf : Hundred Retardation factor 
LIA : Lysine Iron Agar  
KBM : Kadar Bunuh Minimum 
KHM : Kadar Hambat Minimal 
KLT : Kromatografi Lapis Tipis 
KIA : Kligler Iron Agar 
MH : Mueller Hinton 
MIO : Motility Indol Ornithine 
MSA : Manitol Salt Agar 
nm : nanometer 
Rf : Retardation factor 
UV : Ultraviolet 




















Kelopak rosella (Hibiscus sabdariffa Linn) merupakan salah satu tanaman 
yang dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri. Ekstrak etanol, etil asetat, dan air 
kelopak rosella terbukti memiliki aktivitas antibakteri. Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji aktivitas antibakteri ekstrak n-heksan kelopak rosella (Hibiscus 
sabdariffa Linn) terhadap Propionibacterium acne sensitif, Staphylococcus 
aureus, dan Escherichia coli multiresisten serta dilakukan uji kualitatif 
mengetahui golongan senyawa aktif yang memiliki aktivitas antibakteri. 
Ekstrak n-heksan kelopak rosella diperoleh dengan metode maserasi 
bertingkat. Ekstrak tersebut diuji aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium 
acne sensitif antibiotik, Staphylococcus aureus, dan Escherichia coli multiresisten 
antibiotik dengan metode dilusi padat. Konsentrasi ekstrak yang diuji adalah 8% 
b/v, 4% b/v, 2% b/v, 1% b/v, 0,5% b/v, dan 0,25% b/v. Kandungan kimia 
dianalisis secara kualitatif menggunakan metode kromatografi lapis tipis.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak n-heksan kelopak rosella 
(Hibiscus sabdariffa Linn) sampai konsentrasi 8% tidak memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap bakteri   P. acne, S. aureus, dan E. coli. Identifikasi senyawa 
menggunakan Kromatografi Lapis Tipis menunjukkan bahwa ekstrak n-heksan 
kelopak rosella tidak mengandung senyawa flavonoid, saponin, dan alkaloid.  
  
Kata kunci  : Hibiscus sabdariffa Linn, Propionibacterium acne, Staphylococcus 
aureus, Escherichia coli, Antibakteri. 
 
